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KUALITAS PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2000-2009

Priyagus
(Dosen Jurusan Iimu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Mulawarman)

Abstract

Quality of Growth has important meaning in course of development. Aims of this
Research to identifying quality of economic growth in Kalimantan Timur especially
from demography side. Data that used was secondary data time series from 2000 till
2009 that stem from Statistic Board Centre of Kalimantan Timur province. Whereas

analyzer that used the simple linear regression.

Result explains that six indicator of economic growth qualities (trend, income per
capita, labor, impecunious resident, un-prosperous family and human resources) give
divection matching with expected, whereas one indicator (unemployment) give direction
that disagree with expected. Economic growth Relation to demography indicator
relative weakens. Economic growth in Kalimantan Timur gives indication that with
quality in demography nevertheless is not significant.

Keyword : Quality of Growth, demography side

I. Pendahuluan

Pertumbuhan merupakan bagian
yang integral dalam proses
pembangunan ekonomi, karena salah
satu ciri terjadinya pembangunan adalah
meningkatnya pendapatan masyarakat.
Pertumbuhan  dari  sisi  produksi
(production)  mengandung  makna,
bahwa produksi barang dan jasa
semakin besar jumlahnya, kondisi ini
mencerminkan  bahwa  penggunaan
input-input produksi seperti, modal,
investasi dan penyerapan tenaga kerja
juga semakin  besar.  Sedangkan
pertumbuhan  ckonomi  dari  sisi
pengeluaran (expenditure) mengandung
makna, bahwa telah terjadi peningkatan
konsumsi  masyarakat, pengeluaran
pemerintah dan ekspor netto dari waktu
ke waktu.

Pada era klasik tahun 1950 an,
pertumbuhan merupakan jargon
penting, karena kegiatan ekonomi lebih
berfokus pada sisi penawaran (supply
side), schingga  banyak  negara

khususnya sedang berkembang,
menerapkan  strategi  pertumbuhan
sebagai jalan untuk meningkatkan
kemajuan ckonominya. Oleh sebab itu
tidak heran jika beberapa negara
berkembang sangat aktiv
mengumpulkan modal/investasi
domestik maupun luar negeri sebagai
mesin pembangkit pertumbuhan. Pada
sisi lain berkembangnya teori-teori
pertumbuhan Klasik seperti Adam Smit,
Harod-Domar, Arthur Lewis (The Teori
of  Economic Growth) begitu
meyakinkan, bahwa sukses
pertumbuhan yang pernah dialami
negara maju sekarang (Eurocentris),
dapat serta merta dicontoh oleh negara-
negara sedang berkembang khususnya
di Asia, Afrika dan Amerika Latin.
Perjalanan waktu telah
membuktikan bahwa  pertumbuhan
ekonomi (growth) tidaklah identik
dengan pembangunan (development).
Pertumbuhan ekonomi belum cukup
untuk  meningkatkan  kesejahteraan
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masyarakat bahkan cenderung
meningkatkan jumlah penduduk miskin,
pengangguran dan degradasi
lingkungan. Artinya meskipun
pertumbuhan tetap diperlukan karena
menciptakan multiplier effect pada
berbagai  sektor, namun kualitas
pertumbuhan juga sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembangunan.
Dengan kata lain  pertumbuhan
merupakan syarat perlu tetapi belum
cukup dalam proses pembangunan,
Growth is necessary but Its not
sufficient.

Adanya paradigma baru tentang
pembangunan yang berorientasi pada
manusia (people centered), mendorong
pengambil kebijakan untuk
merumuskan kembali tentang makna
pertumbuhan. Artinya pertumbuhan
yang dicapai tidak hanya dilihat dari
nilai kuantitasnya, tetapi juga harus
dapat dinikmati oleh banyak orang
secara proporsional dan berkelanjutan
(sustainable), sehingga manfaat
pertumbuhan,  diharapkan  mampu
memenuhi kebutuhan dasar manusia
serta dapat mengangkat derajat dan
martabatnya. Oleh sebab itu diperlukan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
yaitu pertumbuhan yang mampu
bertahan (konsisten) dari perubahan
internal dan eksternal serta berpihak
pada manusia dan alam sekitarnya.

Analisis tentang kualitas
pertumbuhan ekonomi di Kalimantan
Timur ini mempunuai makna yang
strategis, karena Kaltim merupkan
daerah yang relatif kaya sumberdaya
alam dan telah memberikan kontribusi
signifikan  terhadap  perekonomian
nasional, namun masih menghadapi
berbagai persoalan khususnya persoalah
demogarfi, seperti kemiskinan.
pengangguran, sumberdaya manusia
dan kesejahteraan. Oleh sebab itu
diperlukan kajian yang menekankan
pada aspek manusia, dalam kaitannya

dengan pertumbuhan ekonomi.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang
aktual dan realistis kepada pengambil
kebijakan, agar strategi pertumbuhan
yang dijalankan mampu memberikan
manfaat yang nyata untuk masyarakat.

II. Tinjauan Teoritis

1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan  tidaklah identik

dengan pembangunan, karena
pertumbuhan terkait dengan
peningkatan produksi barang dan jasa,
sedangkan  pembangunan  memiliki

dimensi yang labih luas (growth dan
change) mencakup perubahan struktur
ekonomi sosial serta terjadi dalam

jangka panjang.

Pertumbuhan eckonomi menurut
Case (2004) adalah an increasse in the
total output of an economy or as an
increase of real GDFP per capita.
Selanjutnya Taylor (2004) menjelaskan
An wpward trend in real GDP,
reflecting explanation in the economy
over time. Selanjutnya Pertum-
buhan ekonomi menurut Soubbotina
and Sheram (2000) selain meningkatnya
kekayaan suatu negara juga berpotensi
untuk menurunkan kemiskinan dan
mengatasi permasalahan-permasalahan
sosial. Sedangkan menurut Scott
(1993); McConnell and L.Brue (2002)
adalah kenaikan GDP (Gross Domestic
Product) riil dalam jangka panjang, atau
kenaikan GDP per kapita dalam jangka
panjang. Pandangan yang sama dari
Samuelson  and Nordhaus  (2003)
mengariikan  pertumbuhan  ekonomi
sebagai kenazikan potensial GDP suatu
negara atzu kenaikan oufput nasioanal.

Berdasarkan pada pandangan di
atas  jelaslah  bahwa pertumbuhan
ekonomi mengandung arti telah terjadi
kenaikan pendapatan yang bermakna

uk telah  terjadi  peningkatan
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pemenuhan kebutuhan pokok.
Selanjutnya peningkatan ini akan
mengurangi jumlah penduduk yang
miskin dan keluarga prasejahtera. Pada
sisi lain meningkatnya pendapat itu
diperoleh karena meningkatnya
produksi dan perluasan kesempatan
kerja, sehingga akan mengurangi
jumlah pengangguran. Dengan
demikian jelaslah bahwa kualitas
pertumbuhan ekonomi dapat diindikasi
melalui  variabel-variabel ~ demografi
yang terkait langsung dengan masalah
sosial.
2. Kualitas Pertumbuhan

Kualitas pertumbuhan secara
signifikan mempengarahi
pembangunan, sebab ketika pelaku
ckonomi  kesulitan ~ meningkatkan
produksinya melalui reformasi pasar
dan modal fisik, ternyata modal sosial
memberikan jawaban yang penting
terhadap pertumbuhan. Myrdal (1968)
menjelaskan bahwa perlunya
pertumbuhan disertai dengan perubahan
nilai-nilai (growt with change), karena
unsur kualitatif diyakini memiliki nilai
yang tidak kalah penting dibanding
pertumbuhan itu sendiri. Secara lebih
khusus Meier (1989) menjelaskan
bahwa tujuan pembangunan tidaklah
GNP tetapi lebih fakus kualitas proses.

Redefinisi pembangunan yang
bermakna sosial yaitu mengurangi
kemiskinan, pengangguran dan

ketimpangan juga dinyatakan oleh Seers
(1973) dalam Kuncoro (1997)

Kualitas pertumbuhan tidak hanya
dilirat  dari  aspek  nilai  dan
kecepatannya, namun juga dapat dilihat
dari proses dan dampaknya terhadap
manusia sebagai subyek dan alam yang
kerap kali dijedikan sebaga faktor
produksi habis pakai. Pertumbuhan
yang menghasilkan aset fisik yang lebih
baik, sehingga produksi barang dan jasa
semakin banyak jumlah serta meningkat
kualitasnya untuk memenuhi pelayanan

publik. Sumberdaya manusia yang
semakin baik dengan meningkatnya
keahlian dan produktivitas  serta
wawasan yang luas. Sumberdaya alam
yang lestasi untuk menjaga
kelangsungan pembangunan, merupkan
indikasi-indikasi dari kualitas suatu
pertumbuhan. Dengan demikian maka,
kualitas pertumbuhan ekonomi
memiliki nilai yang strategis dalam
pembangunan serta dapat diidentifkasi
melalui beberapa dimensi, namun dalam
penelitian ini hanya menekankan pada
aspek  dampak terhadap  variabel
demografi yang didalamnya terkandung
unsur manusia sebagai titik sentral dari
pembangunan ekonomi.

III. Metode Penelitian

1. Sumber dan Jenis Data.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
khususnya yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kalimantan
Timur, dengan rentang waktu (time
series) dari tahun 2000 sampai dengan
tahun 2009 (sebagian data tahun 2009
diprediksi). Adapun varaibel-variabel
yang digunakan dalam analisis adalah :
Pertumbuhan ekonomi
Pendapatan perkapita
Penyerapan tenaga kerja
Pengangguran
Penduduk miskin
Rumahtangga prasejahtera
Sumberdaya manusia

M RO TE

2. Definisi Operasional

Untuk  memberikan  batasan
terhadap unit analisis, maka perlu
diberikan definsi operasional tentang
varibel yang digunakan, sebab kualitas
pertumbuhan dapat diindikasikan dart

berbagai dimensi selain demografi.
a. Kualitas pertumbuhan ekonomi
adalah pertumbuhan ekonomi
yang memilikii prospek positif
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memberikan
terhadap

dan mampu
manfaat  posisitp
persoalan demografi.

b. Pendapatan perkapita adalah
rata-rata pendapatan penduduk
yang siap dibelanjakan dalam
satu tahun.

c. Penyerapan tenaga kerja adalah
jumlah angkatan kerja yang
telah bekerja

d. Pengangguran adalah angkatan
kerja yang sedang mencari
pekerjaan karena belum bekerja.

€. Penduduk miskin adalah
penduduk dengan pendapatan
dibawah garis kemiskinan yang
telah ditetapkan.

f. Keluarga prasejahtera adalah
keluarga yang belum dapat
memenuhi Kebutuhan dasarnya
secara minimal.

g. Sumberdaya manusia adalah
jumlah  penduduk (angkatan
kerja) dengan tingkat pendidikan
menengah sampai pendidikan
tinggi.

3. Alat Analisis

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif
dan kualitatif. Artinya keterkaitan
antara pertumbuhan ekonomi dengan
variabe! demografi, dianalisis secara
statistik yaitu dengan model regresi
linier sederhana. Pemilihan model ini
bertujuan untuk mengeliminir pengaruh
variabel selain pertumbuhan yang
diduga akan secara bersama-sama
mempengaruhi  variabel demografi.
Pada sisi lain juga ingin diketahui
besarnya pengaruh secara langsung dan
parsial terhadap variabel demografi.
Dengan demikian maka diharapkan
variabel pertumbuhan akan benar-benar
dapat menunjukkan dampaknya
terhadap variabel demografi yang tidak
lain adalah cerminan dari kualitasnya.
Selanjutnya  hubungan dan  arah

pengaruh antar variabel yang diteltiti
akan dijelaskan dengan penedekatan
teori-teori ekonomi yang mendasarinya.

IV. Hasil dan Analisis

1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi
Kalimantan Timur selama kurun waktu
2000-2009 rata-rata mencapai 7,52%
dengan trend yang meningkat atau
positip. Jika dibandingkan dengan rata-
rata pertumbuhan ekonomi nasional
sebesar 5.5%, maka tingkat
pertumbuhan  ekonomi  Kalimantan
Timur tergolong relatif tinggi.
Tingginya pertumbuhan ekonomi
Kalimantan Timur tidak terlepas dari
tekad pemerintah untuk menciptakan
Good Governance sehingga iklim
berusaha di Kaltim semakin kondusif,
hal ini dapat dibuktikan dengan semakin
meningkatnya investasi baik domestik
maupun asing pada berbagai sektor
ckonomi. Pada sisi lain masalah sosial,
politik dan keamanan sangat terkendali
dan mampu memberikan jaminan yang
positip terhadap pelaku usaha untuk
semua kegiatan ekonomi di Kaltim.

2. Pendapatan Perkapita

Pengaruh antara pertumbuhan
ekonomi dengan pendapatan perkapita
menunjukkan arah yang positif, sesuai
dengan yang diharapkan. Artinya jika
pertumbuhan eckonomi naik maka
pendapatan perkapita penduduk juga
naik. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa hubungan tersebut
relatif lemah dan tidak signifikan.
Kondisi ini dapat terjadi karena
pertumbuhan penduduk  yang tinggi.
sechingga kenaikan produksi berdampak
relatif  kecil  terhadap  kenaikan
pendapatan per kapita. Dengan kata lain
pertumbuhan ekonomi yang meningkat
akan meningkatkan pendapatan per
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kapita  penduduk namun  tidak
signifikan.

Penyerapan Tenaga Kerja

Pengaruh antara pertumbuhan
ekonomi dengan penyerapan tanaga
kerja (orang yang bekerja)
menunjukkan arah yang positif, sesuai
dengan yang diharapkan. Artinya jika
pertumbuhan ekonomi naik maka
penyerapan tenaga kerja juga naik.
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa hubungan tersebut relatif lemah
dan tidak signifikan. Kondisi ini dapat
terjadi karena pertumbuhan bersumber
dari sektor-sektor yang relatif padat
modal dan bukan padat tenaga kerja,
sehingga kenaikan produksi berdampak
relatif  kecil terhadap  kenaikan
penyerapan tenaga kerja. Dengan kata
lain pertumbuhan ekonomi yang
meningkat akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja namun tidak
signifikan.

3. Pengangguran

Pengaruh antara pertumbuhan
ekonomi dengan pengangguran
menunjukkan arah yang positif, tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Artinya
jika pertumbuhan ekonomi naik maka
jumlah pengangguran juga naik. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa
hubungan tersebut relatif lemah dan
tidak signifikan. Kondisi ini dapat
terjadi karena pertumbuhan pencari
kerja lebih tinggi dari pertumbuhan
kesempatan kerja yang tersedia, pada
sisi lain juga dapat discbabkan karena
ketidak cocokan antara keahlian tenaga
kerja dengan lapangan kerja yang
tersedia serta masih banvaknya sektor-
sektor yang dikembangkan secara padat
modal, schingge kenaikan produksi
berdampak relatif kecil terhadap
kenaikan penyerapan tenaga kerja. Hasil
ini  konsisten dengan  pengrauh
pertumbuhan  ferfadap  penyerapan

tenata kerja yang tidak signifikan.
Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
yang meningkat akan meningkatkan
pengangguran namun tidak signifikan.

4. Jumlah Penduduk Miskin

Pengaruh antara pertumbuhan
ekonomi dengan jumlah penduduk
miskin menunjukkan arah yang negatif,
sesuai dengan yang diharapkan. Artinya
jika pertumbuhan ekonomi naik maka
jumlah  penduduk  miskin  akan
berkurang. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa hubungan tersebut
relatif lemah dan tidak signifikan.
Kondisi ini dapat terjadi karena
pertumbuhan  ekonomi itu sendiri
mampu  meningkatkan  pendapatan,
meningkatkan penyerapan tenaga kerja,
pada sisi lain berkurangnya jumlah
penduduk miskin juga dapat disebabkan
karena meningkatnya program-program
pemerintah seperti PNPM, BOS yang
terkait dengan penanggulan kemiskinan.
Hasil ini konsisten dengan analisis
terhadap pendapatan dan penyerapan
tenaga Kerja serta pengangguran.
Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
yang meningkat akan mengurangi
jumlah penduduk miskin namun tidak
signifikan.

5. Keluarga Prasejahtera

Pengaruh antara pertumbuhan
ekonomi dengan jumlah keluarga
prasejahtera (keluarga yang belum dapat
memenuhi  kebutuhan  minimalnya)
menunjukkan arah yang negatif, sesuai
dengan yang diharapkan. Artinya jika
pertumbuhan ckonomi naik maka
jumlah keluarga pra sejahtera akan
berkurang. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa hubungan tersebut
relatif lemah dan tidak signifikan.
Kondisi ini dapat terjadi karena
pertumbuhan ekonomi itu  sendiri
mampu  meningkatkan  pendapatan,
meningkatkan penyerapan tenaga kerja
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sehingga kebutuhan keluarga semakin
terpenuhi, pada sisi lain berkurangnya
jumlah keluarga prasejahtera juga dapat
disebabkan  karena  meningkatnya
program-program pemerintah terkait
dengan  peningkatan  kesejahteraan
keluarga. Hasil ini konsisten dengan
analisis terhadap pendapatan dan
penyerapan tenaga kerja. Dengan kata
lain  pertumbuhan ekonomi yang
meningkat akan mengurangi jumlah
keluarga prasejahtera namun tidak
signifikan.

6. Sumberdaya Manusia

Pengaruh antara- pertumbuhan
ekonomi dengan jumlah sumberdaya
manusia (jumlah angkatan kerja dengan
pendidikan menengah sampai
pendidikan tinggi) menunjukkan arah
yang positif, sesuai dengan yang
diharapkan. Artinya jika pertumbuhan
ekonomi naik maka jumlah Sumberdaya
manusia akan meningkat. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa hubungan
tersebut relatif lemah dan tidak
signifikan. Kondisi ini dapat terjadi
karena pertumbuhan ekonomi itu sendiri

mampu  meningkatkan  pendapatarn.
meningkatkan penyerapan tenaga ker:s
yang selanjutnya dapat digunakan untu
membiayai kelanjutan pendidikan bag
keluarga, pada sisi lain meningkatnys
jumlah sumberdaya manusia juga daps
disebabkan  karena  meningkainye
program-program pemerintah terka®
wajib sekolah 12 tahun. Hasil in
konsisten dengan analisis terhadas
pendapatan, penyerapan tenaga kera
kemiskinan dan jumlah keluargs
prasejahtera.  Dengan  kata  la=
pertumbuhan ekonomi yang meningks
akan meningkatkan jumlah sumberday=
manusia namun tidak signifikan.

Secara keseluruhan hasil analiss
tentang kualitas pertumbuhan ekonom
menjelaskan bahwa hampir selurs
variabel demogarfi (6 dari 7 variabe
yang diidentifikasi menjadi ciri dan
kualitas pertumbuhan ekonom
menghasilkan arah yang sesuai dengss
yang diharapkan atau teori-teos
ekonomi yang mendasarinys
Selengkapnya hasil analisis disajikas
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1.
Rekapitulasi hasil koefisien regresi, determinasi dan signifikan t
Koefisien Koefisien
No Variabel Dependent Regresi (B) Detennzinasi Signifikan
(R9) t
1 Pendapatan per kapita 0,83 4,6 0,550
2 | Penyerapan tenaga kerja 1.976,93 0,2 0,904
3 Pengangguran 11.595,05 37,6 0,059
4 Penduduk Miskin -15.411,20 22,0 0,172
5 Keluarga pra sejahtera - 170,37 0,3 0,876
6 | Sumberdaya manusia 24 368,05 11,0 0,349

terkait dengan kualitas pertumbufs
ekonomi di Kaltim:

1) Prospek pertumbuhans &
cenderung positip, sedangs
dampak  terhadap  variz®
demografi adalah :

V. Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis
dan  pembahasan, maka  dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan
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2) Dapat meningkatkan pendapatan
perkapita namun tidak signifikan

3) Dapat meningkatkan penyerapan
tenaga kerja namun tidak
signifikan

4) Dapat meningkatkan jumlah
pengangguran namun tidak
signifikan

5) Dapat mengurangi  jumlah
penduduk miskin namun tidak
signifikan

6) Dapat mengurangi  jumlah
keluarga prasejahtera namun
tidak signifikan

7) Dapat meningkatkan jumlah
sumberdaya manusia namun
tidak signifikan.

8) Pertumbuhan ekonomi di Kaltim
telah memberikan indikasi yang
berkualitas secara demografi
namun tidak signifikan.

2. Rekomendasi

Berdasarkan pada kesimpulan
yang telah  dikemukakan, maka
beberapa rekomendasi yang
dikemukakan adalah :

1) Memberikan kepastian berusaha
kepada para pelaku ekonomi
dengan meningkatkan kepastian
hukum dan keamanan, akurasi
informasi  tentang  tentang
peluang investasi di Kaltim dan
perbaikan kualitas aparatur dan
birokrasi menuju Good
Governance.

2) Mengendalikan  pertumbuhan
penduduk, supaya kenaikan

produksi benar-benar
meningkatkan produksi
perkapita.

3) meningkatkan investasi pada
sektor-sektor yang padat karya
(pertanian dan perdagangan),
serta meningkatkan program
latihan kerja schingga
penverapan tenaga Kerja akan

meningkat dan  mengurangi

penanggurar.
4) Meningkatkan efektivitas
program-program bantuan

(CSR) yang terkait dengan
kemiskinan dan kesejahteraan.

5) Meningkatkan efektivitas dana
bantuan pendidikan pusat scrta
APBD untuk pendidikan serta
meningkatkan  kualitas  dan
produktivitas  sekolah-sekolah
kejuruan.
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